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Tunagrahita merupakan anak atau orang yang
memiliki kemampuan intelektual dibawah rata-rata 
Perkembangan kognitif adalah perkembangan anak
dalam proses pembentukan konsep dan pengertian. 
kemampuan kognitif muncul pada setiap tahapan
sebagai berikut :
1. Tahanpan Sensorimotor-inteligensi
2. Tahapan Pre-Operasional
3. Tahapan Operasi konkret
4. Tahapan Operasi formal 

INTERVENSI DINI 
ANAK TUNAGRAHITA

secara umum, perkembangan kognitif yang terjadi
lada anak tunagrahita hakekatnya sama dengan
anak normal. namun tahapan berfikir yang sifatnya
abstrak menjadi wilayah yang sukit dicapai. hal ini
tidak lepas dari kenyataan bahwa terjadinya
keterbelakangan menyal dalat berdampak kepada
terjaidnya hambatan dalam satu atau beberapa
proaea kognitif seperti bahasa, konsentrasi, memori,
pemunculan ide-ide, evaluasi, dan penalaran

Adanya hambatan-hambatan di atas, mengisyaratkan bahwa
dalam program intervensi dini mengharuskan kemampuan
guru atau therapis untuk melakukan upaya-upaya yang
mampu meneliminir, mereduksi, atau meminimalisir kendala-
kendala tersebut. Dalam konteks ini, penggunaan media yang
sederhana, konkret, dan ada di sekitar anak dalam kehidupan
sehari-hari, disertai penjelasan-penjelasan yang lebih
melalui bahasa yang sederhana sesuai bahasa anak, serta
dilaksanakan secara telaten, kreatif, terstruktur, terpola,
konsisten, konsekuen, dan menyeluruh dengan fokus kepada
permasalahan mendasar (hambatan belajar) yang dihadapi
anak menjadi amat penting.

Sekalipun masalah kognitif merupakan aspek yang
kompleks dan terkait dengan berbagai aspek
perkembangan yang lainnya, namun untuk memperoleh
data yang komprehensif tentang perkembangan kognitif
anak tidaklah terlalu sulit. Sesuai dengan ruang lingkup
perkembangan kognitif yang terjadi pada masa kanak-
kanak atau sampai pada tahap praoperasional, maka dalam
kaitan dengan intervensi dini, ruang lingkup asesmen
hendaknya mencakup beberapa area, meliputi.
1. Keterampilan Kognitif dasar 
2. Kemampuan Bahasa 
3. Kemampuan Perhatian 
4. Kemampuan Persepsi             5. Kemampuan Ingatan 

1. Prinsip 
beberapa prinsip dalam memfasilitasi perkembangan
kognitif, meliputi :
a. Fokus kepada proses       b. keterampilan guru 
2. Lingkup Intervensi dan bentuk latihan 

 
3. Pengembangan program 
a. Terstuktur                       b. Terpola
c. Terprogram                     d. Konsisten 
e. Berkesinambungan 
4. Metode dan teknik 
a. Metode TEACH                 b. Metode Multisensori
c. Metode Sensori                d. Teknik pengalaman langsung
    Integrasi therapi
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